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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada akhir tahun 2015, ASEAN Economic Community (AEC) atau lebih
dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai diterapkan. Bakhri
(2015) menjelaskan penerapan MEA menurut Deklarasi Cetak Biru Komunitas
Ekonomi ASEAN merupa‘kan pasar.tunggal dan berbasis produksi yang memiliki
lima elemen yaitu aliran bebas barang, aliran bebas jasa, aliran bebas investasi,
aliran modal yang lebih bebas, serta aliran tenaga kerja yang terampil di kawasan

ASEAN.

Tedjasuksmana (2014) | menggambarkan secara garis besar tujuan
dibentuknya MEA adalah untuk ‘menciptakan kawasan ekonomi ASEAN yang
makmur dan berdaya saing tinggi. MEA diharapkan mampu meningkatkan
pembangunan ekonomi yang merata dan mengurangi perbedaan sosial di negara-
negara kawasan ASEAN, termasuk juga dalam menghadapi persaingan

perekonomian yang lebih luas.

Dengan hadirnya MEA ini, memberikan peluang bagi sejumlah sektor
ekonomi di kawasan Asia Tenggara untuk mendapatkan market size yang lebih
luas serta peluang investasi yang semakin besar. Implikasi pemberlakuan MEA
menjadikan perekonomian suatu negara sepenuhnya terintegrasi ke dalam
ekonomi global untuk bersiap menghadapi pasar bebas di bidang permodalan,
barang dan jasa, investasi serta tenaga kerja. Hadirnya MEA yang merupakan

pasar dengan skala global tentu akan berakibat munculnya persaingan antar



negara-negara ASEAN. Negara-negara ASEAN dituntut untuk saling bersaing

dengan memanfaatkan peluang yang ada.

Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di
Indonesia dengan hadirnya MEA ini salah satunya adalah, melakukan investasi
serta membuka cabang perusahaannya di negara-negara kawasan ASEAN. Untuk
mempermudah hal ini dapat terjadi, standar pencatatan pelaporan keuangannya
harus menyesuaikan dengan standar pelaporan keuangan negara tujuannya.
Dengan adanya tuntutan"pénerépan MEA seperti~inf, maka dewan standar
akuntansi di Indonesia dalam hal ini lkatan Akuntan Indonesia (IAl) telah
melakukan antisipasi dengan cara, mengambil kebijakan untuk mengadopsi
standar pelaporan keuangan yang sama dengan standar pelaporan keuangan yang
banyak digunakan oleh negara-negara kawasan ASEAN. Standar pelaporan
keuangan saat ini digunakan oleh rata-rata negara yang ada di kawasan ASEAN
serta yang digunakan oleh banyak negara di dunia adalah Internasional Financial

Reporting Standard (IFRS).

Gamayuni (2009) menjelaskan IFRS adalah suatu upaya untuk memperkuat
arsitektur keuangan global dan mencari solusi jangka panjang terhadap kurangnya
transparansi informasi keuangan. Masih menurut Gamayuni tujuan penerapan
IFRS adalah memastikan bahwa laporan keuangan interim perusahaan untuk
periode-periode yang dimasukkan dalam laporan keuangan tahunan, mengandung
informasi berkualitas tinggi yang menghasilkan transparansi bagi para pengguna,
dapat dibandingkan sepanjang periode yang disajikan, menyediakan titik awal
yang memadai untuk akuntansi yang berdasarkan pada IFRS serta dapat

dihasilkan dengan biaya yang tidak melebihi manfaat untuk para pengguna.



Ball (2006), menjelaskan bahwa IFRS telah digunakan oleh lebih dari 150-
an negara, diantaranya ada Jepang, China, Kanada dan negara-negara yang ada di
Uni Eropa. Negara-negara yang lebih dahulu mengadopsi IFRS menunjukkan
dampak positif terhadap laporan keuangannya, hal ini ditunjukkan dalam beberapa
penelitian sebelumnya yang dilakukan di berbagai negara. Salah satunya Hung &
Subramanyam (2007), yang menguji dampak penerapan IFRS di Jerman, hasil
penelitiannya menemukan bahwa laba perusahaan yang ditampilkan di laporan
keuangan setelah..mengadopsi {IFRS "lebih besan dari, pada,-jika menggunakan
standar akuntansi nasionalnya. Indonesia sendiri telah mengkonvergensi standar
akuntansi internasional ini yang ditetapkan oleh 1AIl. Konvergensi standar
akuntansi internasional berarti menggabungkan atau mengintegrasikan standar
akuntansi yang ada di setiap negara untuk diarahkan kedalam satu titik tujuan

yaitu IFRS.

IAl menetapkan bahwa di Indonesia konvergensi IFRS dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu tahap pertama adalah tahap adopsi periode tahun 2008-2011
yang meliputi adopsi seluruh IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktur yang
diperlukan, evaluasi-dan pengelolaan dampak adopsi PSAK yang berlaku. Tahap
kedua adalah tahap persiapan akhir periode tahun 2011 yang meliputi
penyelesaian infrastruktur yang diperlukan dan terakhir tahap ketiga adalah tahap
implementasi periode tahun 2012 yang merupakan tahap penerapan pertama Kkali
PSAK yang sudah mengadopsi secara keseluruhan IFRS dan evaluasi dampak
penerapan PSAK secara komparatif. Jadi sejak tanggal 1 januari 2012, Indonesia
sudah menerapkan konvergensi IFRS secara penuh bagi perusahaan-perusahaan

go public di Indonesia. Diharapkan dengan diberlakukannya konvergensi IFRS ini



dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi dari laporan keuangan yang

disajikan.

Fanani (2009) menjelaskan kualitas informasi akuntansi dapat diukur
dengan menggunakan tujuh perspektif, diantaranya empat perspektif berbasis
akuntansi yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilitas dan manajemen laba.
Tiga perspektif lainnya berbasis pasar yang terdiri dari relevansi nilai,

ketepatanwaktu dan konservatisme.

Penelitian mengenai hubungan konvergensi IFRS terhadap kualitas
informasi akuntansi ini, telah banyak dilakukan dengan mengambil sampel di
negara-negara yang telah lebih dahulu menerapkan IFRS seperti negara-negara
anggota Uni Eropa. Diantaranya yang dilakukan oleh Bartov et al. (2005), Hung
dan Subramayam (2007), Dimitropoulos et al. (2013) dan beberapa penelitian

lainnya.

Bartov et al. (2005) menguji efek penggunaan IFRS terhadap kualitas
informasi akuntansi pada perusahaan yang ada di Jerman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa'setelah adopsi-1FRS; kualitas informasi-akuntansi mengalami
peningkatan ditandai dengan penurunan praktik manajemen laba dan relevansi

nilai informasi akuntansi yang mengalami peningkatan.

Sedangkan Hung dan Subramanyam (2007) dalam penelitiannya menguji
dampak pengadopsian IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi pada
perusahaan yang ada di Jerman selama tahun 1998-2002. Mereka menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan dalam relevansi nilai dari angka-angka akuntansi

setelah mengadopsi IFRS, tetapi ada bukti lemah yang menunjukkan bahwa laba



berdasarkan IFRS menunjukkan konservatisme kondisional yang lebih besar
daripada laba yang dihasilkan dari pelaporan berdasarkan standar akuntansi
Jerman.

Dimitropoulos et al. (2013), menguji dampak konvergensi IFRS terhadap
kualitas informasi akuntansi pada perusahaan yang ada di Yunani. Hasil
penelitiannya menunjukkan implementasi IFRS dapat mengurangi manajemen
laba, pengakuan kerugian lebih tepat waktu dan terdapat relevansi nilai yang lebih
besar dibandingkan-standar -akuntansi'lokak:

Penelitian utama yang dirujuk adalah Latridis (2010), yang menguji
dampak penerapan IFRS dengan tahun penelitian 2004-2005. Dalam penelitiannya
Latridis mengukur kualitas informasi akuntansi dengan dua perspektif yaitu
manajemen laba dan relevansi nilai. Hasil dari penelitian yang dilakukannya
menunjukkan adanya penurunan manajemen laba sesudah pengadopsian IFRS dan
menunjukkan peningkatan pada relevansi nilai informasi akuntansi setelah
pengadopsian IFRS.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Latridis yaitu sama-sama menguji dampak pengadopsian IFRS terhadap kualitas
informasi akuntansi. Akan tetapi terdapat perbedaan yang dapat di uraikan sebagai

berikut:

a. Variabel: variabel pada penelitian Latridis (2010), kualitas informasi
akuntansi di ukur dengan menggunakan 2 perspektif yaitu manajemen
laba dan relevansi nilai informasi akuntansi. Dalam penelitian ini

kualitas informasi akuntansi juga di ukur dengan menggunakan dua



perspektif tetapi memiliki perbedaan pada salah satu variabelnya
yaitu: kualitas akrual.

b. Sampel penelitian: Pada penelitian Latridis (2010), sampel yang

digunakan dalam penelitiannya yaitu pada seluruh perusahaan terdaftar
di bursa efek Inggris yang telah mengadopsi IFRS, sedangkan
penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Tahun-observasiyang-berbeda: Jikajpada penelitian. Latridis (2010),

melakukan observasi pada periode 2004-2005, sedangkan pada
penelitian ini tahun observasi dilakukan dari tahun 2009-2014.

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2014. Sektor perbankan
diambil sebagai objek penelitian”karena sektor ini terdiri dari lembaga-lembaga
keuangan yang sangat penting dan sangat mempengaruhi perekonomian negara.
Seperti yang di kemukakan oleh Sudiyatno dan Suroso (2010), dimana sektor
perbankan merupakan pangsa pasar yang paling besar dengan menguasai 80%
dari keseluruhan sistem keuangan negara. Sedangkan Martono (2004) menyatakan
bahwa lembaga perbankan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian
suatu negara, karena memiliki fungsi sebagai financial intermediary atau
perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan
pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang
berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Karena begitu besarnya
peran sektor perbankan dalam suatu negara, sehingga penulis tertarik untuk

mengambil sektor ini sebagai objek penelitian untuk menguji bagaimana kualitas



informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sektor ini setelah menggunakan PSAK

konvergensi IFRS sebagai standar pencatatan keuangannya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian
ini yaitu “ANALISIS PERBEDAAN KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI
SEBELUM DAN SESUDAH PSAK KONVERGENSI IFRS (Studi Pada
Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2009-2014)”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah

yang hendak dikaji oleh penulis adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan kualitas akrual sebelum dan sesudah
menggunakan PSAK konvergensi IFRS ?

2. Apakah terdapat perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi sebelum
dan sesudah menggunakan PSAK konvergensi IFRS?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menilai dan mempelajari serta memperoleh bukti apakah
dengan diterapkannya PSAK konvergensi IFRS di Indonesia dapat
meningkatkan kualitas akrual dari laporan keuangan yang disajikan

oleh perusahaan.



2. Untuk menilai dan mempelajari serta memperoleh bukti apakah
terdapat perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan
sesudah dilakukan PSAK konvergensi IFRS di Indonesia pada
perusahaan perbankan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak sebagai berikut:

- Bagi penulis, péneiitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan
yang lebih dalam mengenai teori dan praktek akuntansi keuangan
khususnya mengenai kualitas informasi akuntansi yang disajikan oleh
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan.

- Bagi pembuat standar dan regulator, nantinya penelitian ini diharapkana
dapat memberikan gambaran dan masukan mengenai dampak konvergensi
IFRS. Sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi dan peningkatan
kualitas informasiakuntansi melalui aturan-aturan baru mengacu pada
IFRS.

- Bagi akademisi, sebagai bahan kajian dan pengujian terhadap konsep
adopsi penuh IFRS serta pengaruhnya terhadap kualitas informasi
akuntansi perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini, dibagi dalam lima bab, yang menguraikan hal-hal

sebagai berikut:



Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

Bab Il merupakan landasan teoritis yang melingkupi penelitian ini.
Bab Il menjelaskan metodologi penelitian yang terdiri atas desain
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, variabel
penelitian dan defenisi operasional variabel serta teknik analisa data.
Bab.I\VV-membahas hasil analisis\data) yang menjadi-objek penelitian
yang dimulai dari pengumpulan data, pengujian data dan analisis data
yang telah dikumpulkan serta pembahasan yang mendalam atas hasil
penelitian.

Bab V merupakan penutup dalam penelitian ini yang berisikan
kesimpulan dari analisis data dan saran-saran dari penulis yang
merupakan perbaikan dari kelemahan-kelemahan yang ditemui dalam

penelitian ini.








